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ABSTRAK 

Verdi Vernando (2020): Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan Kelentukan 

Terhadap Tendangan Dwi Hurigi Atlet Taekwondo 

Sentral Putra Kota Solok. 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan tendangan Dwi  

Hurigi, hal ini disebabkan oleh banyak faktor, tetapi peneliti hanya melihat dari 

daya ledak otot tungkai dan kelentukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan daya ledak otot tungkai dan kelentukan terhadap kemampuan 

tendangan dwi  hurigi atlet Taekwondo sentral putra Kota Solok. 

Penelitian ini bersifat korelasional yaitu untuk mengetahui seberapa besar 

sumbangan variabel daya ledak dan kelentukan terhadap tendangan dwi hurigi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet Taekwondo sentral putra Kota Solok, 

sampel ditarik dengan teknik total sampling (sampel jenuh), sehingga si peroleh 

sampel sebanyak 15 orang. Pengumpulan datanya dengan menggunakan tes 

vertikal jump untuk daya ledak otot tungkai, tes kelentukan menggunakan alat Sit 

and Rich, dan tes tendangan dwi hurigi dengan perlakuan tendangan dwi hurigi 

selama satu menit sebagai sasaran Data diolah dengan teknik korelasi product 

moment. 

Berdasarkan perhitungan korelasi product moment, 1) Terdapat hubungan 

yang  signifikan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan tendangan dwi 

hurigi atlet Taekwondo sentral putra  Kota Solok dengan sumbangan sebesar 86%, 

2) Terdapat  hubungan yang signifikan kelentukan  dengan    kemampuan 

tendangan dwi   hurigi atlet Taekwondo sentral putra Kota  Solok dengan 

sumbangannya sebsesar 36% 3) Terdapat hubungan   yang signifikan daya ledak 

otot tungkai dan kelentukan dengan  kemampuan tendangan dwi  hurigi atlet 

Taekwondo sentral putra Kota Solok dengan sumbangan dari kedua variabel 

terikat yaitu 35,97%. 

 

Kata kunci: Daya ledak otot tungkai, kelentukan, dan tendangan dwi hurigi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Taekwondo merupakan salah satu cabang olahraga beladiri yang ada 

dan berkembang pesat di Negara Indonesia. Meskipun olahraga taekwondo 

bukan olahraga asli Indonesia, namun olahraga taekwondo mendapat tempat 

yang istimewa di hati masyarakat Indonesia. Hal ini dapat dilihat dengan 

begitu tingginya antusias masyarakat Indonesia untuk mempelajari olahraga 

taekwondo mulai dari anak-anak, remaja, dan dewasa. Tingginya antusias 

masyarakat Indonesia untuk mempelajari olahraga taekwondo tentu didorong 

oleh berbagai tujuan dan alasan. Adapun tujuan tersebut antara lain untuk 

kebugaran jasmani dan rohani, sebagai bela diri, dan yang paling dominan 

adalah untuk prestasi. Jika keikutsertaan individu mengikuti olahraga 

taekwondo untuk mengembangkan potensi diri, maka olahraga taekwondo 

tersebut sudah masuk kedalam ranah olahraga prestasi yang dikembangkan 

dan dikompetisikan secara berjenjang mulai dari tingkat daerah, nasional, dan 

bahkan internasional. 

Berdasarkan Undang-undang RI No. 3 tahun 2005 tentang Sistem 

Keolahragaan Nasional bagian keempat pembinaan dan pengembangan 

olahraga prestasi Pasal 27 ayat (1) dan (4) menjelaskan bahwa: 

Ayat (1): “Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi 

dilaksanakan dan diarahkan untuk mencapai prestasi olahraga pada 

tingkat daerah, nasional dan internasional”. Ayat (4): “Pembinaan 

dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan 

memberdayakan perkumpulan olahraga yang bersifat nasional dan 

daerah dengan menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan 

berkelanjutan.” 
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Berdasarkan pendapat di atas bahwa prestasi olah raga beladiri 

taekwondo indonesia harus didukung oleh pembinaan atau pengembangan 

secara terencana,berjenjang dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi keolahragaan, disamping itu juga dibutuhkan 

bakat dan potesi untuk mencapai sebuah prestasi.  

Atlet taekwondo sentral putra yang dikelola oleh dispora Kota Solok 

adalah atlet-atlet terpilih dari salah satu dojang yang ada di Kota Solok, 

pembinaan atlet sentral putra di Kota Solok ini bertujuan untuk menambah 

porsi  latihan yang di fokuskan kepada teknik atlet itu sendiri dan untuk 

meningkatkan prestasi atlet. 

Untuk mengembangkan dan meningkatkan prestasi atlet pada tingkat 

yang maksimal, pelatih sentral taekwondo putra Kota Solok membekali atlet 

dengan berbagai keterampilan teknik melalui latihan. Dengan fasilitas yang 

memadai, latihan yang terprogram, dan pelatih yang berkopeten akan 

membuat atlet mencapai presatasi terbaik. Ditambah dengan porsi latihan tiga 

kali dalam seminggu, sudah ada prestasi-prestasi yang diraih dalam 

pertandingan di Sumatera Barat maupun di luar Sumatera Barat, meskipun 

sudah banyak prestasi yang diraih atlet sentral taekwondo putra  Kota 

Solok,masih banyak atlet sentral taekwondo putra Kota Solok yang belum 

memiliki kemampuan tendangan dwi hurigi yang baik dan benar. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kempampuan tendangan dwi hurigi atlet sentral taekwondo putra Kota Solok 

masih terbilang rendah. Atlet taewondo Kota Solok mempunyai kemampuan 
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tendangan Dwi Hurigi  tapi pada saat melakukan pertandingan mereka 

banyak tidak mengeluarkan tendangam tersebut. Menyadari hal itu, maka 

pelatih sentral taekwondo putra Kota Solok  melakukan latihan secara intensif 

terhadap para atletnya. Hal ini dilakukan agar kemampuan tendangan dwi 

hurigi atlet sentral taekwondo putra Kota Solok lebih baik, dan pada event-

event yang akan datang atlet sentral putra Kota Solok dapat meraih prestasi 

yang lebih membanggakan. 

Masalah yang terjadi pada atlet senral taekwondo putra Kota Solok 

adalah kurangnya atlet melakukan tendangan dwi hurigi dengan kuat dan 

cepat. Masalah kedua adalah ketidak mapuan atlet melakukan tendangan dwi 

hurigi dengan benar karna tubuh yang kaku. Pada try out maupun kejuaraan, 

tendangan dwi hurigi atlet sentral taekwondo putra Kota Solok lebih sering 

tidak mencapai sasaran dengan baik (sensor yang ada di kaki atlet dengan 

sensor yang ada di kepala lawan tidak bertemu) hal ini mengakibatkan 

tendangan tidak menghasilkan poin apapun. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti menduga bahwa hal ini disebabkan 

oleh kondisi daya ledak otot tungkai, kecepatan, keseimbangan, koordinasi, 

daya tahan, kekuatan dan kelentukan atlet yang masih rendah. Dalam hal ini 

peneliti melihat bahwa adanya hubungan dari daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan tubuh atlet ketika melakukan tendangan dwi hurigi. Jika dilihat 

dari analisis gerak tendangan dwi hurigi, maka untuk melakukan tendangan 

dwi hurigi dengan kuat dan cepat dibutuhkan kondisi daya ledak otot tungkai 

yang prima. Sedangkan untuk melakukan tendangan dwi hurigi setinggi 
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mungkin dibutuhkan kelentukan tubuh yang maksimal, terutama pada tungkai 

dan pinggang. 

Berdasarkan hal tersebut, maka semakin kuat dugaan peneliti bahwa 

terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan kelentukan terhadap 

kemampuan tendangan dwi hurigi. Oleh sebab itu, maka peneliti tertarik 

untuk mengetahui seberapa besar hubungan daya ledak otot tungkai dan 

kelentukan terhadap kemampuan tendangan dwi hurigi atlet taekwondo 

sentral Kota Solok melalui sebuah penelitian. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, banyak 

variabel yang diduga mempengaruhi tendangan dwi hurigi (tendangan 

melingkar ke belakang), atlet taekwondo sentral putra Kota Solok variabel 

tersebut diantaranya: 

1. Kecepatan  

2. Keseimbangan. 

3. Koordinasi  

4. Daya ledak otot tungkai  

5. Kelentukan  

6. Daya Tahan 

7. Kekuatan 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah penelitian ini 

dibatasi pada variabel : 
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1. Daya Ledak Otot Tungkai atlet taekwondo sentral putra  Kota Solok. 

2. Kelentukan atlet taekwondo sentral putra Kota Solok. 

3. Tendangan dwi hurigi atlet taekwondo sentral putra Kota Solok. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian yaitu:  

1. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dengan kemampuan   

tendangan dwi hurigi atlet taekwondo sentral putra  Kota Solok? 

2. Apakah terdapat  hubungan kelentukan dengan  kemampuan tendangan 

dwi hurigi atlet taekwondo sentral putra  Kota Solok? 

3. Apakah terdapat hubungan daya ledak otot tungkai dan kelentukan secara 

bersama-sama dengan kemampuan tendangan dwi hurigi atlet taekwondo 

sentral putra Kota Solok? 

E. Tujuan Penelitian 

Berikut hasil  penelitian ini memiliki tujuan sebagai beriikut : 

1. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan 

tendangan dwi hurigi atlet taekwondo sentral putra  Kota Solok. 

2. Untuk mengetahui hubungan  kelentukan terhadap keampuan tendangan 

dwi huruigi atlet taekwondo sentral putra  Kota Solok. 

3. Untuk mengetahui secara bersama-sama  hubungan  daya ledak otot 

tungkai dan kelentukan dengan kemampuan tendangan dwi hurigi atlet 

taekwondo sentral putra Kota Solok. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil Penelitian ini, diharapkan berguna dan bermanfaat untuk : 

1. Penelitian sebagai persyaratan bagi peneliti untuk memperoleh gelar 

sarjana (S1) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Pelatih dan pengurus Taekwondo Sumatera Barat, untuk menentukan 

tindakan-tindakan dalam bimbingan atau pembinaan bagi atlet yang 

mengalami kegagalan dalam mendapatkan kemampuan kekuatan 

Tendangan Dwi Hurigi. 

3. Atlet, dijadikan acuan untuk intropeksi atau penilaian diri dalam rangka 

meningkatkan proses latihan sebagai upaya memperoleh Kemampuan 

Kekuatan Tendangan Dwi Hurigi yang baik. 

4. Peneliti dapat memperkaya pengetahuan, tentang hubungan Daya Ledak 

Otot Tungkai dan Kelentukanterhadap Kemampuan Tendangan Dwi Hurigi 

Atlet sentral Taekwondo Kota Solok. 

5. Sebagai bahan bacaan dan referensi di perpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab terdahulu 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat hubungan yang signifikan daya ledak otot tungkai(X1) dengan 

kemampuan tendangan dwi hurigi (Y) atlet Taekwondo sentral putra Kota 

Solok sumbangannya sebesar 0,86% ,dengan rhitung = 0,928 > rtabel = 0,514.  

2. Terdapat hubungan yang signifikan kelentukan (X2) dengan kemampuan 

tendangan dwi hurigi (Y) atlet Taekwondo sentral putra Kota Solok 

dengan sumbangannya 0,36% , yang diperoleh rhitung = 0,568 > rtabel = 

0,514. 

3.  Terdapat hubungan yang signifikan daya ledak otot tungkai(X1) dan 

kelentukan (X2) dengan kemampuan tendangan dwi hurigi (Y) atlet 

Taekwondo sentral putra Kota Solok , yang diperoleh R = 0,9228 dan 

Fhitung =  5,998 > Ftabel = 3,88.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan saran-saran 

yang membantu mengatasi masalah yang ditemui dalam pelaksanaan 

kemampuan tendangan dwi hurigi dalam ilmu bela diri TaeKwonDo yaitu : 

1. Kepada pelatih TaeKwonDo Kota Solok, untuk memperhatikan  unsur-

unsur daya ledak otot tungkai dan kelentukan dalam meningkatkan 

kemampuan tendangan dwi hurigi atlet Taekwondo sentral putra Kota 

Solok. 
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2. Kepada atlet taekwondo sentral putra Kota Solok, untuk lebih 

meningkatkan intensitas latihan supaya teknik tendangan dwi hurigi bisa 

dipergunakan pada setiap pertandingan dengan sempurna. 

3. Kepada pengurus cabang taekwondo Kota Solok, untuk lebih 

meningkatkan sarana dan prasarana, sehingga atlet termotivai untuk 

meningkatkan proses latihan lebih maksimal.  

4. Diharapkan  pada  penelitian  selanjutnya  agar dapat melihat beberapa 

faktor lain yang belum diperhatikan dalam penelitian ini. 

5. Dalam penelitian ini karena sampel penelitian masih terbatas maka 

disarankan kepada peneliti lain, yang ingin meneliti hal yang sama, agar 

memperbanyak sampelnya. 
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